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MOTTO 

 

“Jadikan malam sebagai kendaraanmu untuk mendapatkan cita-citamu” 

(Ta’lim Muta’lim) 

“Barangsiapa bertaqwa pada Allah niscaya Dia akan mengadakan baginya 

jalan keluar. Dan memberinya rizki dari arah yang tiada disangka-sangka” 

(Q.S Ath-Tholaq: 2-3) 

“Kesuksesan adalah sesuatu yang tidak mudah didapat dengan 

cara yang mudah” 
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ABSTRAK 

Tanaman bandotan (Ageratum conyzoides) merupakan gulma yang persebarannya 

melimpah di alam dan pemanfaatannya belum optimal. Kandungan senyawa 

fitokimianya menjadikan daun bandotan (A. conyzoides) potensial untuk 

diaplikasikan sebagai agen biokontrol terhadap mikroba patogen tanaman 

pertanian seperti Xanthomonas campestris. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui efektivitas antimikroba dari ekstrak daun bandotan (A. conyzoides) 

terhadap tingkat keparahan penyakit / Disease Severity (DS) yang disebabkan oleh 

X. campestris pada tanaman sawi (Brassica chinensis) serta efektivitasnya 

terhadap efek pencegahan / Preventive Effect (PE) penyakit yang disebabkan oleh 

X. campestris pada tanaman sawi (B. chinensis). Penelitian dilakukan dengan 

metode leaf disk assay dengan menggunakan daun sawi (B. chinensis). Potongan 

daun yang sudah direndam ekstrak etanol dan n-Heksana konsentrasi 1% dan 5% 

diletakkan dalam cawan perti yang berisi media, selanjutnya bakteri X. campestris 

diinokulasikan sebanyak 20 µL pada setiap potongan cakram daun. Parameter 

yang diamati adalah tingkat nekrosis pada cakram daun (leaf disk) sawi yang 

disebabkan oleh bakteri X. campestris. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

ekstrak daun bandotan (A. conyzoides) mempunyai kemampuan dalam 

menghambat pertumbuhan X. campestris hal ini dapat dilihat melalui persentase 

kerusakan leaf disk paling rendah sebesar 0% yang terjadi pada pelakuan ekstrak 

etanol 1% dan kontrol positif (pestisida) 5%. Efek pencegahan (PE) tertinggi 

sebesar 100% juga dihasilkan oleh ekstrak etanol 1% dan sebanding dengan 

kontrol positif berupa pestisida 5%. Berdasarkan hasil yang diperoleh dapat 

disimpulkan bahwa ekstrak etanol dan n-Heksana daun bandotan (A. conyzoides) 

berpotensi sebagai agen biokontrol terhadap penyakit busuk hitam yang 

disebabkan oleh bakteri X. campestris.  

 

Kata kunci : Antibakteri, Ageratum conyzoides, Brassica chinensis, Xanthomonas 

campestris. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Tanaman sawi (Brassica chinensis) merupakan tanaman budidaya yang 

banyak dikembangkan di Indonesia dan mempunyai nilai ekonomis yang cukup 

tinggi (Erawan et al., 2013). Menurut Direktorat Bina Gizi Masyarakat (1995), 

kandungan gizi pada 100 gram tanaman sawi diantaranya meliputi vitamin A 

(1.940 mg); kalsium (220 mg); fosfor (38 mg); vitamin C (102 mg); dan natrium 

(20 mg) serta energi (22 kal). Permintaan terhadap tanaman sawi selalu meningkat 

seiring bertambahnya pertumbuhan penduduk dan peningkatan kesadaran 

masyarakat terhadap pemenuhan kebutuhan gizi. Di lain sisi, produksi sawi belum 

mampu mencukupi kebutuhan dan permintaan masyarakat karena area 

pertanaman yang semakin sempit dan produktivitas tanaman sawi yang masih 

relatif rendah. Berdasarkan data statistik pertanian, secara nasional, produksi 

tanaman sawi di Indonesia hanya 8 – 10 ton per hektar (BPS, 2010). Salah satu 

penyebab rendahnya produktivitas tanaman sawi adalah serangan penyakit busuk 

hitam atau black rot yang disebabkan oleh bakteri Xanthomonas campestris 

(Erawan et al., 2013). Menurut Lumoly et al., (2016) kerugian yang ditimbulkan 

oleh penyakit ini dapat mencapai lebih dari 50% pada iklim yang basah dan 

hangat. 

Metode yang biasa digunakan untuk menanggulangi gangguan penyakit 

busuk hitam (black rot) pada tanaman khususnya tanaman sawi dalam sistem 
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pertanian adalah dengan menyemprotkan pestisida sebelum terjadinya serangan 

dengan jadwal tertentu (Wahyuni, 2006) dan pemilihan penggunaan varietas yang 

tahan terhadap penyakit (BPP, 2012). Petani di Indonesia lebih banyak 

menggunakan bahan kimia sintetik sebagai pestisida daripada bahan kimia non 

sintetik. 

Menurut Djunaedy (2009) penggunaan bahan agrokimia sintetik secara 

berkelanjutan dan terus menerus dapat merusak kondisi ekologi yang ada, 

misalnya menurunkan tingkat kesuburan tanah dan keanekaragaman hayati serta 

mengakibatkan timbulnya hama dan mikroba patogen yang resisten. Dampak lain 

yang ditimbulkan bahan agrokimia sintetik adalah tercemarnya produk-produk 

pertanian oleh residu bahan kimia yang akan berdampak buruk terhadap kesehatan 

konsumen (Lestari, 2009). Akumulasi bahan kimia pada tubuh dapat 

menyebabkan gangguan fungsi hati dan ginjal (Tuhumury, 2012 dalam 

Wulansari, 2015), gangguan saluran pernapasan (Lu, 1995), keracunan dan 

kejang-kejang (Quijano et al., 1999) serta kanker (Alavanja et al., 2009). 

Pengalihan penggunaan pestisida dari bahan kimia sintetik menjadi bahan alami 

perlu dilakukan untuk mengurangi dampak negatif yang ditimbulkan, salah 

satunya dengan menggunakan senyawa aktif fitokimia yang berasal dari tanaman 

gulma.  

Gulma dapat digunakan sebagai agen biokontrol pengganti pestisida kimia 

karena adanya kandungan senyawa fitokimia diantaranya alkaloid, polifenol, 

tanin, flavonoid, steroid dan sterol (Ekpo & Pretorius, 2007) serta minyak atsiri, 

kumarin, ageratochromene dan friedelin (Janibah, 2009) yang dapat digunakan 
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sebagai antiseptik dan antimikroba. Yuhana (2010) menambahkan bahwa 

antimikroba merupakan senyawa yang dapat menghambat atau membasmi 

keberadaan mikroba baik berupa bakteri maupun fungi sehingga dapat digunakan 

sebagai agen biokontrol. 

Bandotan (Ageratum conyzoides) merupakan salah satu gulma yang 

penyebarannya sangat melimpah di alam. Kandungan fitokimia pada bandotan 

dapat dimanfaatkan sebagai agen biokontrol terhadap mikroba perusak tanaman 

budidaya seperti X. campestris pada kubis-kubisan, tomat, kentang, cabai dan 

sebagainya. Hal ini didasarkan pada penelitian yang dilakukan oleh Astuti (2015) 

tentang uji aktivitas antibakteri ekstrak etanol dan ekstrak air daun bandotan 

terhadap pertumbuhan Staphylococcus aureus dan Escherichia coli. Hasil dari 

penelitian ini menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun bandotan memiliki 

aktivitas antibakteri terhadap S. aureus dengan KHM pada kadar 12,5 mg/mL dan 

terhadap E. coli sebesar 25 mg/mL. Ekstrak air daun bandotan memiliki aktivitas 

antibakteri terhadap S.aureus dengan KHM pada kadar 50 mg/mL dan terhadap E. 

coli pada kadar 100 mg/mL. 

Atas dasar uraian tersebut maka perlu diadakan penelitian tentang uji 

efektivitas antimikroba ekstrak daun bandotan (A. conyzoides) sebagai agen 

biokontrol terhadap bakteri X. campestris yang menyebabkan penyakit busuk 

hitam pada tanaman sawi (B. chinensis). Uji antimikroba dilakukan secara leaf 

disk assay yaitu pengujian antimikroba ekstrak tanaman pada potongan cakram 

daun tanaman sawi (B. chinensis). Keunggulan dari penggunaan metode cakram 

daun (leaf disk assay) diantaranya yaitu lebih cepat dalam mengevaluasi tingkat 
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resistensi suatu penyakit dan tidak membutuhkan tempat yang luas untuk 

penelitian (Nyasse et al., 1995 dalam Santos et al., 2011). 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu : 

1. Bagaimana pengaruh perbedaan konsentrasi antimikroba dari ekstrak daun 

bandotan (A. conyzoides) terhadap tingkat keparahan penyakit / Disease 

Severity (DS) yang disebabkan oleh X. campestris pada tanaman sawi (B. 

chinensis) ? 

2. Bagaimana pengaruh perbedaan konsentrasi antimikroba dari ekstrak daun 

bandotan (A.conyzoides) terhadap efek pencegahan / Preventive Effect (PE) 

yang disebabkan oleh X. campestris pada tanaman sawi (B. chinensis)? 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk : 

1. Mengetahui pengaruh perbedaan konsentrasi antimikroba dari ekstrak daun 

bandotan (A. conyzoides) terhadap tingkat keparahan penyakit / Disease 

Severity (DS) yang disebabkan oleh X. campestris pada tanaman sawi (B. 

chinensis) 

2. Mengetahui pengaruh perbedaan konsentrasi antimikroba dari ekstrak daun 

bandotan (A. conyzoides) terhadap efek pencegahan / Preventive Effect (PE) 

yang disebabkan oleh X. campestris pada tanaman sawi (B. chinensis) 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini digunakan untuk mengetahui potensi biopestisida 

(antimikroba dari gulma) yang bersifat ramah lingkungan dan ekonomis sebagai 
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alternatif pengendalian organisme pengganggu tanaman (OPT) dan untuk 

mendukung sustainable agriculture system di Indonesia. Selain itu, penelitian ini 

dapat dijadikan dasar penelitian berikutnya dalam mengembangkan bahan 

antibakteri yang berasal dari tanaman bandotan untuk menambah keilmuan bagi 

masyarakat. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa: 

1. Ekstrak etanol 1% daun bandotan (A. conyzoides) berpotensi dengan kategori 

kuat sebagai antibakteri daripada perlakuan ekstrak etanol 5% dan n-Heksana 

1% serta ekstrak n-Heksana 5 sebagai penghambat keparahan penyakit / 

Disease Severity (DS)  yang disebabkan oleh bakteri X. campestris pada leaf 

disk sawi. 

2. Ekstrak etanol 1% daun bandotan (A. conyzoides) berpotensi dengan kategori 

kuat sebagai antibakteri dalam memberikan efek pencegahan penyakit / 

Preventive Effect (PE) yang disebabkan oleh bakteri X. campestris pada leaf 

disk sawi daripada perlakuan ekstrak etanol 5% dan n-Heksana 1% serta 

ekstrak n-Heksana 5%. 

B. Saran 

Pada penelitian ini respon yang ditunjukkan oleh antimikroba dari ekstrak 

etanol dan n-Heksana belum terlihat jelas optimal karena hanya menggunakan dua 

konsentrasi variasi. Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk 

mengatahui konsentrasi optimum ekstrak simplisia daun bandotan dengan cara 

memperbanyak variasi konsentrasi ekstrak dan memperkecil range-nya.  
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Lampiran 1. Dokumentasi Penelitian 

 

 

 
Gambar a. Ekstrak daun bandotan menggunakan pelarut etanol dan n-Heksana. 

 

 

 

 
Gambar b. Alat gelas dalam LAF 

yang digunakan dalam 

inokulasi.  

 

 

 

 
Gambar c. Evaporator 
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Gambar d. larutan etanol + simplisia 

daun bandotan yang belum 

dievaporasi. 

 

 
Gambar e. Lokasi pengambilan 

tanaman sawi 

 

 

 
Gambar f. Bakterisida (AGREPT 

20WP) 

 

 
Gambar g. Fungisida (Dithane M-45) 
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Lampiran 2. Analisis Data dengan Uji Two-Way ANOVA 

A. Persentase Serangan Penyakit 
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B. Diameter Zona Bening 
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